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Abstract: The scientific literacy understanding ability of Indonesian students according
to PISA results from 2000 to 2012 shows that Indonesia continues to decline in rank. In
2015, Indonesia's PISA score has increased, although it increased, it is still much lower
than the international average PISA 500 score. Teaching materials are one of the factors
that affect students' understanding of scientific literacy. A balanced aspect of scientific
literacy has not been fully incorporated into teaching materials in Indonesia. Therefore,
it is necessary to develop balanced teaching materials for science. This study aims to
determine the characteristics, feasibility, legibility, and improvement of students’
scientific literacy. The research method used is research and development. The object
of this research is SMP Karya Bunda. The sampling technique was carried out using a
simple random sampling technique. The final product of this research is educational
material that presents aspects of scientific literacy, namely science as knowledge,
science as research, science as a mindset, and the interaction between science,
technology, and society. The results of the feasibility test showed that the teaching
materials met the criteria very well with a score of 87.98. The results of the readability
test showed that the teaching materials used were easy to understand with average
readability of 67%. The test results (victory test) showed that the average
understanding of the experimental class's science understanding was 67.3%, while the
control class was low at 30.8%. These results indicate differences in the improvement
of scientific literacy between students who use technical materials and those who use
ordinary materials in school.
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PENDAHULUAN

Literasi sains sangat penting mengingat besarnya peran sains pada kehidupan manusia.
Banyaknya manfaat dan software yang diciptakan oleh sains bisa menjadi ajang bagi siswa untuk
belajar tentang prospek kemajuan yang dapat diterapkan pada lingkungan alam dan kehidupan
sehari-hari. Sains dirancang untuk membantu peserta didik dalam mengetahui perihal
lingkungan alam (Lembar et al., 2014). Oleh karena itu, sains penting untuk dipelajari. Scientific
literacy merupakan kemampuan dalam memakai pengetahuan ilmiah untuk menarik kesimpulan.
berbasis fakta, mengidentifikasi masalah, dan mengambil keputusan tentang bagaimana alam
dan perubahan pada aktivitas manusia (Nurhasanah et al., 2020).

Literasi sains memfokuskan pada konsep ilmiah dengan baik, berpikir kritis, dan
memfokuskan pengetahuan siswa untuk membuat keputusan yang seimbang secara tepat
tentang isu-isu yang berkaitan dengan kehidupan siswa (Materi et al., 2019). Namun, praktik

pendidikan sains di berbagai negara masih menepis pada aspek sosial pendidikan sains dan
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mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilannya untuk berpartisipasi aktif dalam
masyarakat.

Salah satu studi internasional yang menentukan hasil sistem pendidikan dalam hal
literasi siswa berusia 15 tahun adalah PISA (Program for International Student Assessment)
(Hopfenbeck et al., 2018). Indonesia satu dari negara peserta pada survei yang dilakukan oleh
PISA. Program for International Student Assessment (PISA) adalah sistem pengujian yang
diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) untuk
menilai sistem pendidikan di 72 negara (Istiandaru et al.,, 2018). Survei PISA ini dilakukan setiap
tiga tahun dengan siswa yang dipilih secara acak berusia di atas 15 tahun. Bidang penelitian yang
disurvei dan dievaluasi termasuk literasi membaca, matematika dan literasi sains. Hasil penilaian
Program for International Student Assessment (PISA) dari tahun 2000 sampai 2012 menunjukkan
bahwa Indonesia belum mengalami kemajuan di peringkat tersebut. Di tahun 2012, scientific
literacy siswa Indonesia mendapat peringkat 2 terakhir dari peserta negara dengan skor 382.
Pada tahun 2015, skor PISA Indonesia meningkat menjadi 403 poin untuk ketiga kompetensi
yang diujikan (Stacey, 2011). Literasi matematika meningkat dari 375 poin pada tahun 2012
menjadi 386 poin pada tahun 2015. Pemahaman membaca tidak meningkat secara signifikan dari
396 poin pada tahun 2012 menjadi 397 poin pada tahun 2015. Peningkatan tersebut mendorong
Indonesia dari peringkat kedua ke peringkat keenam.

Meskipun ada peningkatan, Nilai ini masih di bawah rata-rata ditentukan PISA
internasional dari 500 (Hewi & Shaleh, 2020). Nilai dari rata-rata Indonesia masih relatif rendah,
namun hal Itu tercermin sebagian besar peserta didik Indonesia tidak menganalisa dan
menerapkan konsep memecahkan masalah. Siswa pandai menghafal, tetapi belum pandai
menerapkan ilmunya. Hal ini memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan literasi sains.

Bahan ajar merupakan kontribusi yang sangat penting penting dalam proses
pembelajaran sebagai media untuk mengkomunikasikan informasi (Studi et al,, 2017). Materi
yang baik diperlukan untuk mencapai tujuan belajar yang optimal. Bahan ajar yang baik adalah
menyeimbangkan unsur literasi sains. Wilkinson (1999) menemukan bahwa kategori literasi
sains hampir seimbang, dengan literasi sains 42%, menyelidiki sains 19%, sebagai ide 19%, dan
sains, teknologi, dan interaksi sosial 20% (L. Sains & Kabupaten, 2014).

Bahan ajar di Indonesia belum memasukkan aspek-aspek literasi sains yang seimbang.
Ani Rusilowati (2014) menganalisis sembilan buku teks IPA yang digunakan di Semarang
didasarkan pada konten literasi sains. Hasilnya, sembilan buku teks IPA di sekolah menengah
(kelas VII, VIII dan IX) sudah mencerminkan literasi sains, namun ukuran literasi sains
didominasi oleh satu kategori, yaitu pengetahuan sains, sehingga terlihat tidak seimbang
(Rusilowati, 2014). Bahan ajar berbasis literasi sains sangat penting untuk dikembangkan pada

pembelajaran IPA, karena dengan literasi sains siswa bisa memperoleh keterampilan berproses
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agar dapat berpartisipasi dalam masyarakat dan menemukan konsep, teori, dan fakta sehingga
siswa dapat memahami lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan masalah yang dihadapi dalam
masyarakat modern yang bergantung pada perkembangan ilmu pengetahuan dan pada teknologi
kemajuan (Desstya, 2015). Mengingat kelemahan pembelajaran IPA di Indonesia terutama
terletak pada pengetahuan mengenai bagaimana mengimplementasikan keterampilan proses
dilaksanakan. Maka, mengembangkan bahan ajar berbasis literasi sains pada pembelajaran [PA
sangat diperlukan.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Ani Rusilowati (2014) tentang menganalisis
bahan ajar berdasarkan isi literasi sains, peneliti memberikan observasi awal terhadap guru IPA
di SMP Karya bunda. Literasi sains telah diperkenalkan dalam pembelajaran IPA di SMP Kariya
Bunda, namun belum sepenuhnya dilaksanakan. Sebab, selama ini guru tidak memiliki sumber
belajar yang lain, hanya buku IPA terpadu dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Akibatnya, siswa lebih
baik dalam menghafal daripada kemampuan proses akademik, karena sumber belajar mereka
terbatas pada materi yang tersedia dan mereka hanya memiliki wawasan pengetahuan dari
sumber tersebut. Hal ini terkait dengan kecenderungan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan melalui hafalan daripada keterampilan berpikir.

Peneliti juga melakukan penelitian terdahulu terhadap kajian yang diteliti. Hasil
penelitian menurut Putri et al,, (2021) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis
Literasi Sains Pada Organ Pernapasan Hewan Dan Manusia”. Pada penelitian ini menggunakan
metode R&D dengan model ADDIE. Tujuan daripada penelitian ini untuk mengembangkan bahan
ajar modul untuk meningkatkan litersi sains pada siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul yang dikembangkan sangat layak atau sangat praktis
untuk meningkatkan literasi sains pada peserta didik dengan persentase di antara 75% - 100%.
Pada penelitian ini hanya menggunakan lembar validasi kelayakan dan lembar kepraktisan untuk
diuji oleh validator bahan ajar. Pada penelitian ini tidak ada memasukkan pretest dan post test
untuk mengetahui berapa besar peningkatan yang terjadi pada siswa. Kemudian penelitian
Rahmatullah et al.,, (2021) berjudul “Pengembahan Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains Bermuatan
Karakter Toleransi Untuk Siswa SMP Pada Materi Pewarisan Sifat”. Penelitian ini menggunakan
metode pengembangan (R&D) dengan model 4D. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
validitas modul pembelajaran IPA SMP berbasis literasi sains pada materi pewarisan sifat
berdasarkan penelitian validator. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa modul dapat
digunakan sebagai sumber belajar IPA bagi guru maupun siswa. Penelitian ini hanya sampai pada
tahap validasi saja, untuk ke tahapan kepraktisan dan keefektifan pada penelitian ini tidak
diteruskan karena adanya kendala yang tidak memungkinkan. Lalu pada penelitian Novaldy et
al,, (2021) yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP Berbasis Literasi Sains

Pada Materi Sistem Tata Surya”. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
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pengembangan dengan model 4D. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan validitas modul
pemelajaran IPA SMP berbasis literasi sains pada materi sistem tata surya berdasarkan penilaian
para validator. Hasil penelitian ini modul pembelajaran IPA yang dikembangkan dinyatakan valid.
Penelitian ini juga membataskan tahap 4D hanya sampai pada tahap develop atau sampai tahap
validasi saja. Kemudian penelitian Cibro (2021) berjudul “Pengembangan Handout Berbasis
Literasi Sains Pada Materi Asam Basa di MAS Darul Ihsan” pada penelitian ini menggunakan
metode R&D dengan model ADDIE. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui validasi dan respon
peserta didik terhadap handout berbasis literasi sains yang dikembangkan. Hasil penelitian ini
adalah handout berbasis literasi sains yang dikembangkan termasuk kategori sangat valid
dengan nilai 84%. Pada tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan uji coba dengan membagikan
angket respon kepada siswa, tetapi pada penelitian ini tidak ada menguji apakah handout yang
dikembangkan efektif dan mudah dipahami siswa dengan uji keterbacaan. Kemudian penelitian
Herwandi et al, (2021) berjudul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Literasi Sains
Bermuatan Kearifan Lokal Sistem Pondasi Rumah Lanting”. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D, tetapi tahap penelitiannya hanya sampai tahap develop, hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa modul IPA berbasis literasi sains yang dikembangkan sangat valid
sehingga layak digunakan.

Dari kelima penelitian terdahulu yang dikaji memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan sekarang. Pada penelitian terdahulu hanya memfokuskan pada kevalidan bahan ajar
berbasis literasi yang dikembangkan. Sedangkan pada penelitian ini mengembangkan bahan ajar
berbasis literasi dengan diuji kevalidannya, diuji keterbacaannya, serta keefektifan dari bahan
ajar berasis literasi sains yang dikembangkan.

Dengan pemikiran ini, peneliti memutuskan untuk mengembangkan bahan ajar
pendidikan yang seimbang, mudah dipahami, layak, dan dapat digunakan secara efektif oleh
siswa di sekolah materi sistem pencernaan. Pentingnya penelitian ini terletak pada memberikan
landasan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa dalam mengembangkan bahan
ajar berbasis literasi sains. Selain itu, penelitian ini akan membantu guru dan siswa untuk
memperluas perspektif mereka tentang materi yang dikembangkan atas dasar literasi sains,
menyumbangkan ide dan bahan ajar berbasis literasi sains, dan meningkatkan proses belajar

siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and
development). Kajian pengembangan bahan ajar saintifik penelitian ini menggunakan model

pengembangan ADDIE yang diajukan oleh Dick & Carry: Analisis, Desain, Pengembangan,
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Implementasi, dan Evaluasi (Mie et al., 2018). Adapun tahapan dalam model ADDIE sebagai
berikut.

Ly “a

[ Implement ] )[ Evaluate ] }{ Design ]
- < i
‘ Develop rs

Gambar 1. Tahapan Model ADDIE

Sumber: Sugihartini, 2018

Uji kelayakan pada penelitian ini memakai proporsi kelayakan yang mencakup kelayakan
isi, penyajian, bahasa, grafik, dan aspek literasi sains oleh pakar ahli (Dosen) dan guru sekolah
menengah yang akan dilaksanakan. Aspek literasi sains terdiri dari sains sebagai tubuh
pengetahuan, sains sebagai metode, sains sebagai cara berpikir, dan interaksi antara sains,
lingkungan teknologi, dan masyarakat. Tes keterbacaan dilakukan untuk 9 siswa Kelas VIII di SMP
Karya Bunda dengan menggunakan tes rumpang terkait isi materi. Dalam menganalisis data
penelitian ini memiliki dua tahap yaitu tahap awal analisis data dan tahap akhir analisis data.
Analisis data pertama dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas, uji normalitas, uji
kelayakan, dan uji keterbacaan. Pada tahap akhir analisis data dilakukan tes untuk meningkatkan
literasi sains dengan membandingkan (Uji Gain) Hasil pretest dan posttest siswa kelas kontrol

dan eksperimen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menghasilkan produk sebagai bahan berbasis literasi sains materi
sistem pencernaan manusia. Materi tersebut menunjukkan ciri-ciri yang meliputi komposisi yang
seimbang dalam hal literasi sains, antara lain: Sains sebagai a body of knowledge, Sains sebagai
proses menyelidiki, sains sebagai cara berpikir dan aspek interaksi antara sains, teknologi, dan
masyarakat. Unsur-unsur tersebut termasuk dalam fitur ayo belajar, mencoba yuk, dan ayo
berfikir ilmiah, serta sains dalam kehidupan.

Sisi sains sebagai a body of knowledge termasuk dalam fitur Ayo Belajar. Fitur ini berisi
sumber daya utama untuk mengajar berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran. Mengikuti
kategori aspek batang tubuh pengetahuan yang diutarakan oleh Erida et al,, n.d.(2020), fitur ayo
belajar mencakup konsep, prinsip, teori, dan informasi terkini. Aspek sains seperti a body of
knowledge berisi materi tentang fungsi makanan, kebutuhan nutrisi, Jenis zat gizi seperti

karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan vitamin.
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Pada fitur Mencoba Yuk termasuk dalam aspek sains sebagai proses menyelidiki. Dalam
fitur ini mengajak siswa untuk berpartisipasi di kegiatan secara mandiri. Pada fitur mencoba yuk
mengajak siswa untuk ikut menjawab pertanyaan dalam bahan ajar sesuai dengan penggunaan
materi. Hal ini berimbang dengan Titi Purbo (2017) bahwa sains sebagai proses menyelidiki
mendorong peserta didik untuk menjawab soal melalui bahan ajar yang digunakan dan
melibatkan peserta didik dalam aktivitas berfikir(A. H. Sains, 2011).

Aspek sains sebagai cara berfikir berisi materi bahaya makan yang berlebihan. Pada
Elemen sains sebagai cara berfikir termasuk dalam fitur ayo berfikir ilmiah. Fitur ini berisi
tentang tokoh Adolf Fredrik yang merupakan salah satu orang yang meninggal karena makan
yang berlebihan. Selain itu, dalam dfitur ini juga membahas nilai teladan yang bisa dicontoh dari
Rasulullah SAW tentang pola makan yang baik. Hal ini mengajak siswa untuk berfikir ilmiah agar
siswa dapat meningkatkan kemampuan nya mengenai hubungan sebab akibat dalam makan yang
berlebihan. Hal ini sejalan dengan Sutrisna (2021) sains sebagai cara berfikir memiliki komponen
penggunaan asumsi dalam sains, penalaran deduktif dan induktif, dan hubungan antar sebab
akibat (Muhajir et al,, 2013).

Pada aspek antara interaksi sains, teknologi dan masyarakat memuat gambaran tentang
penyakit dalam sistem pencernaan yang dapat mengakibatkan tubuh kita mengalami gangguan
pada aktivitas sehari-hari. Pada aspek ini diwakili oleh itur sains sebagai kehidupan. Aspek
interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat meliputi pentingnya menjaga kesehatan
pencernaan pada tububh.

Pada uji kelayakan mendapatkan hasil dengan skor rata-rata 87,98 dengan kategori
sangat layak digunakan. Pada aspek kelayakan bahan ajar terdiri dari kelayakan isi, penyajian,
bahasa, dan grafis yang sesuai dengan buku berbasis BNSP. Hasil uji kelayakan juga mengacu
pada aspek literasi sains menurut (Arista et al, 2019) secara keseluruhan mencakup sains
sebagai a body of knowledge, proses menyelidiki, cara berpikir, dan interaksi antara sains,

teknologi, dan masyarakat. Pada hasil studi kelayakan bahan ajar tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil studi kelayakan bahan ajar

validator Perolehan Skor
Kelayakan Kelayakan Kelayakan Kelayakan Literasi
Isi Penyajian Bahasa Grafis Sains
V-guru 94,11 % 93,75 % 75% 75% 86,58%
V-dosen 76,47% 100% 88,46% 100% 90,38%
Rata-rata 85,29% 99,87% 81,73% 87,5% 88,48%
Kriteria  sangatlayak  sangatlayak Layak sangatlayak  sangatlayak
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Komponen penilaian bahasa memiliki skor terendah yaitu 81,37% dikarenakan pada isi
bahan ajar belum semuanya memuat bahasa baku atau belum memenuhi dengan kaidah-kaidah
standar, seperi Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

Keterbacaan materi diuji dengan teks rumpang dari sembilan siswa kelas 8 yang dipilih

secara acak random. Tabel 2 menunjukkan hasil uji keterbacaan yang dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji Keterbacaan Bahan Ajar

No Kode siswa Perolehan skor Skor maksimal Persentase

1 KBA-01 75 100 75%
2 KBA-02 70 100 70%
3 KBA-03 70 100 70%
4 KBA-04 70 100 70%
5 KBA-05 60 100 60%
6 KBA-06 60 100 60%
7 KBA-07 65 100 65%
8 KBA-08 60 100 60%
9 KBA-09 75 100 75%

Rata-rata 67%

Hasil uji keterbacaan materi mencapai skor rata-rata 67%. Menurut Bormuth, jika skor
keterbacaan di atas 57, materi masuk dalam kategori mudah dipahami. Walaupun semua
responden mendapat nilai di atas 57, tetapi jawaban yang benar dan salah tidak sama untuk
setiap jawaban. Kesalahan setiap responden saat menjawab pertanyaan, hal itu dipengaruhi oleh
ingatan dan pemahaman responden terhadap setiap materi. Juga, kemampuan membaca
bervariasi dari orang ke orang. Beberapa memiliki kemampuan membaca dengan kecepatan
tinggi, kecepatan sedang, atau bahkan kecepatan lambat. Hal ini juga dikemukakan oleh Tarbiyah
et al, (2014) bahwa kecepatan membaca setiap orang berbeda-beda, tergantung pada
kemampuan pemahaman dan daya ingat (Haramain & Sakdiyah, 2021). Tidak semua responden
mengingat teks yang sudah lama dibaca, terutama istilah baru seperti "E. coli", "disfagia",
"duodenum", "jejunum"”, dan "insulin". Rata-rata, responden merasa sulit untuk mempelajari kata
baru, hingga mereka menulis jawaban yang salah. Selain itu, responden hanya membaca teks dan
tidak memahaminya dengan benar sehingga menimbulkan jawaban salah. Kurangnya
pemahaman membuat responden kesulitan untuk menyelesaikan rumpang teks. Dari hasil
analisis juga menunjukkan bahwa gambar yang ditampilkan dalam materi dapat membantu
peserta didik untuk menjawab sodal dan teks yang kosong. Menurut Khusnul (2013) Manfaat
gambar sebagai alat pendidikan meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan pemahaman
siswa, dan meningkatkan pemahaman abstraksi. Oleh karena itu, menyertakan gambar
memungkinkan responden untuk meminimalkan kesalahpahaman tentang isi teks (Sundari,

2001).
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Keefektian bahan ajar yang dikembangan diuji dengan pretest dan posttest. Hal ini
dilakukan guna melihat apakah siswa di kelas eksperimen memiliki keterampilan ilmiah yang
lebih tinggi dari kelas kontrol. Pengujian dilakukan dengan tes peningkatan (Uji Gain) terkait hasil
sebelum dan sesudah tes untuk siswa di Kelas kontrol dan eksperimen. Tabel 3 menunjukkan

hasil peningkatan lietasi sains siswa.

Tabel 3. Hasil peningkatan literasi sains siswa

Hasil Kelas Kelas
eksperimen kontrol
Uji gain 67,3% 30.8%
Uji mann 22.33 8.67
whitney
Signifikasi 0.000
pengujian

mann whitney

Berdasarkan Tabel 4, nilai peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
nilai peningkatan pada kelompok kontrol. Dengan asumsi bahwa bahan ajar yang dikembangkan
cukup efektif pada kelas eksperimen dengan nilai 67,3% tetapi tidak di kelas kontrol yang tidak
menggunakan bahan ajar handout tidak efektif dengan nilai 30,8%.

Untuk melihat perbedaannya pada peningkatan literasi sains siswa dilakukan uji-t pada
kelas eksperimen dan kontrol. Namun, sebelum dilakukannya pengujian, kedua kelas tersebut
diuji kenormalitasannya. Karena data (gain) pada kelas kontrol dan eksperimen tidak
berdistribusi normal, maka digunakan uji mann whitney. Pada Uji Mann-Whitney memberikan
nilai 22,33 pada kelompok eksperimen tetapi pada kelompok kontrol diperoleh nilai 8.67 dengan
nilai signifikasi pengujian mann whitney sebesar 0.000. Oleh karena nilai Asymp.Sig. 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho tidak diterima. Artinya ada perbedaan pada peningkatan yang
signifikan nilai hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar handout dengan bahan ajar yang
biasa dipakai disekolah tersebut. Perolehan literasi sains pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan pada kelas kontrol karena rerata perolehan peningkatan (gain) pada kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, karakteristik bahan literasi sains yang dirancang untuk
pengajaran yang dikembangkan untuk Kelas VIII di SMP Karya Bunda materi Sistem Pencernaan
Manusia adalah sains sebagai tubuh pengetahuan, metode penyelidikan, sains sebagai cara

berfikir ilmiah dan interaksi antara sains, teknologi, dan masarakat. Materi ajar sistem
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pencernaan manusia sangat layak digunakan dengan skor 87,98. Materi ajar tentang sistem
pencernaan manusia berbasis literasi sains termasuk kategori mudah dipahami dengan nilai rata-
rata 67%. Peningkatan kemampuan siswa yang menggunakan materi berlandas literasi sains
memiliki tingkat pengetahuan sains yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak
menggunakan materi berbasis literasi sains. Siswa yang menggunakan materi literasi sains

meningkat 67,3%, dan yang tidak menggunakan materi literasi sains meningkat 30,8%.
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